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Sungai merupakan sumber kehidupan manusia. Secara historis, peradaban 
manusia banyak dibangun di pinggiran sungai. Bengawan Solo merupakan sungai 
terpanjang di pulau Jawa yang memiliki Daerah Aliran Sungai (DAS) di empat 
sungai besar di kota Solo, salah satunya adalah Kali Pepe. Di masa lampau, Kali 
Pepe berperan besar dalam berbagai kegiatan manusia. Dalam perspektif sejarah, 
pemilihan lokasi Keraton Surakarta di desa Sala didasarkan atas pertemuan 
wilayah antara Kali Pepe dengan Semanggi – yang kemudian lebih dikenal 
dengan sebutan “tempuran”. Pada saat itu, Kali Pepe merupakan jalur air yang 
menjadi urat nadi perdagangan guna mengangkut barang dagangan menuju Pasar 
Gedhe. Maka tidak dapat dipungkiri bahwa sebenarnya Kali Pepe sangat 
berkontribusi besar terhadap masyarakat di sekitarnya. Pada hakikatnya, 
kelangsungan hidup manusia sangat bergantung dengan kondisi (baik secara fisik 
maupun kualitas) dari lingkungan sekitar maupun sebaliknya. Hal ini dikarenakan 
secara naluriah memang manusia cenderung mencari tempat tinggal yang dekat 
dengan sumber air. Atas dasar itulah, diperlukan pemahaman kembali mengenai 
keberadaan sungai sebagai salah satu bentuk kearifan lokal yang hadir dan 
menjadi bagian dari masyarakat setempat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan penjelasan secara detil kepada masyarakat luas mengenai 
pemahaman terhadap sungai sebagai salah satu bentuk kearifan lokal. Penelitian 
ini diharapkan agar terpublikasi dalam bentuk jurnal demi kemudahan 
aksesibilitas masyarakat luas dalam memahami hasil penelitian ini. Korelasi 
dengan kajian yang telah dikemukakan, dalam penelitian ini peneliti akan 
menggunakan metode kualitatif dengan kurun waktu selama 5 bulan, dan akan 
dilaksanakan pada bulan ketiga hingga kelima. Karena pada hakikatnya penelitian 
kualitatif dimaksudkan untuk memperoleh data yang lebih mendalam mengenai 








A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Sungai merupakan sumber kehidupan manusia. Secara historis, 
peradaban manusia banyak dibangun di pinggiran sungai. Bengawan Solo 
merupakan sungai terpanjang di pulau Jawa yang memiliki Daerah Aliran 
Sungai (DAS) di empat sungai besar di kota Solo, salah satunya adalah Kali 
Pepe. Di masa lampau, Kali Pepe berperan besar dalam berbagai kegiatan 
manusia. Dalam perspektif sejarah, pemilihan lokasi Keraton Surakarta di desa 
Sala didasarkan atas pertemuan wilayah antara Kali Pepe dengan Semanggi – 
yang kemudian lebih dikenal dengan sebutan “tempuran”. Pada saat itu, Kali 
Pepe merupakan jalur air yang menjadi urat nadi perdagangan guna 
mengangkut barang dagangan menuju Pasar Gedhe. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa Kali Pepe sangat berkontribusi besar 
terhadap masyarakat di sekitarnya. Karena pada hakikatnya, kelangsungan 
hidup manusia sangat bergantung dengan kondisi (baik secara fisik maupun 
kualitas) dari lingkungan sekitar maupun sebaliknya. Hal ini dikarenakan 
secara naluriah memang manusia cenderung mencari tempat tinggal yang dekat 
dengan sumber air. Atas dasar itulah, diperlukan pemahaman kembali 
mengenai keberadaan sungai sebagai salah satu bentuk kearifan lokal yang 
hadir dan menjadi bagian dari masyarakat setempat. 
Kearifan lokal sebagai hasil dari pemahaman manusia, memiliki beragam 
bentuk. Salah satu bentuk kearifan lokal adalah budaya. Solo sebagai 
representasi dari kota budaya yang setiap tahunnya memiliki beragam agenda 
kegiatan kebudayaan, selalu menyuguhkan budaya dari masyarakat setempat. 
Tidak luput pula dari Kampung Limolasan di Sudiroprajan yang 
menyelenggarakan Grebeg Sudiro – biasanya dilaksanakan menjelang tahun 
baru Cina (Imlek). Berikut dengan agenda rutin seperti resik-resik Kali Pepe 
yaitu kegiatan untuk menyadarkan kembali kepada masyarakat bahwa sungai 
tersebut merupakan salah satu aset fisik yang seharusnya untuk dirawat demi 
menjaga keseimbangan lingkungan. 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berbasis pada latar belakang masalah tersebut, dapat ditarik rumusan 
masalah  sebagai berikut: 
Bagaimana pemahaman masyarakat setempat mengenai Kali Pepe sebagai 
salah satu bentuk kearifan lokal? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini diharapkan agar dapat mengetahui dan memahami 
secara detil mengenai pemahaman masyarakat mengenai sungai sebagai salah 
satu bentuk kearifan lokal. 





Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada masyarakat 
secara luas agar dapat memahami secara detil mengenai pemahaman masyaraat 
mengenai sungai yang sebenarnya berkontribusi sebagai salah satu bentuk 
kearifan lokal bagi masyarakat setempat. 
E. LUARAN YANG DIHARAPKAN  














































Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktifitas dalam kurun 
waktu tertentu. Strategi menurut Anwar Arifin adalah keseluruhan kepuasan 
kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan 
(Anwar Arifin. 1984 : 59). Siagian (2004) menyatakan bahwa strategi adalah 
serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen 
puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam 
rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut.  
2. Pengetahuan 
Pengetahuan ialah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi 
melalui panca  indera manusia yaitu : indera penglihatan, pendengaran, 
penciuman,  rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 
melalui mata dan telinga (Notoadmodjo, 2003 : 22). Pengukuran pengetahuan 
dapat dilakukan dengan wawancara atau  angket yang menanyakan tentang isi 
materi yang ingin diukur dari subyek penelitian atau responden. 
3. Kearifan lokal 
Pengertian kearifan, dari kata dasar arif menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, yakni bijaksana; cerdik pandai; berilmu. Pengertian lokal menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah setempat; terjadi (berlaku, ada, dsb) di 
satu tempat saja, tidak merata (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
1990:530). Jadi yang dimaksud dengan kearifan lokal adalah kebijaksanaan; 
kecendikiaan yang berlaku di satu tempat saja. Kearifan lokal merupakan 
sebuah budaya sebagai warisan dari kultural suatu daerah yang mempunyai 
spesifik tertentu di daerah tertentu. Kearifan lokal adalah pandangan hidup 
dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud 
aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai 
masalah dalam pemenuhan kebutuhan. Dalam bahasa asing sering juga 
dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat “local wisdom” atau pengetahuan 
setempat “local knowledge” atau kecerdasan setempat “local genius”. 
(www.depsos.go.id, 29 September 2015). 
4. Masyarakat 
Masyarakat adalah istilah yang paling lazim untuk menyebut kesatuan-
kesatuan hidup manusia. Istilah masyarakat berasal dari akar kata Arab 
syakara yang berarti ikut serta, berpartisipasi (Koentjaraningrat, 1990 : 135). 
Menurut Talcott Parsons masyarakat adalah suatu sistem sosial yang 





secara reproduksi biologis serta melakukan sosialisasi terhadap generasi 
berikutnya (Kamanto Sunarto, 2004 : 54). Masyarakat menunjuk pada warga 
sebuah desa, kota, suku, atau bangsa. Apabila anggota-anggota suatu 
kelompok itu besar maupun kecil, hidup bersama sedemikian rupa sehingga 
merasakan bahwa kelompok tersebut dapat memenuhi kepentingan-
kepentingan hidup yang utama. (Soerjono Soekanto, 2012 : 132) Masyarakat 
dapat dilihat dari dua sudut pandang. Sebagai unsur statis, artinya masyarakat 
terbentuk dalam suatu wadah atau tempat dengan batas-batas tertentu yang 
menunjukkan bagian dari kesatuan masyarakat sehingga dapat pula disebut 
masyarakat setempat, misalnya kampung, dusun, atau kota-kota kecil. 
Sedangkan masyarakat sebagai unsur dinamis, artinya menyangkut suatu 
proses yang terbentuk melalui faktor psikologis dan hubungan antarmanusia 
di dalamnya bersifat fungsional. (Adon, 2015 : 6) 
5. Sungai 
Sungai adalah suatu saluran drainase yang terbentuk secara alamiah. 
Pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 63 Tahun 1993, sungai adalah 
tempat-tempat dan wadah-wadah serta jaringan pengaliran air mulai dari mata 
air sampai muara dengan dibatasi kanan dan kirinya sepanjang pengalirannya 
oleh garis sempadan. 
 
Teori 
1. Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger 
Istliah konstruksi sosial atas realita (social construction of reality) 
didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana 
individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan 
dialami secara subyektif. (Poloma,2004:301) Peter L. Berger mengerucutkan 
konsep dari kontruksi sosial ke dalam tiga tahap. Pertama, eksternalisasi 
dimana eksistensi manusia yang tinggal di dalam dirinya sendiri, dalam suatu 
lingkungan tertutup dan kemudian bergerak keluar untuk mengekspresikan 
diri dalam dunia sekelilingnya. Kedua, obyektivasi  bahwa manusia menjadi 
mampu mengobyektivasikan bagian dari dirinya di dalam kesadarannya 
sendiri, menghadapi dirinya di dalam dirinya sendiri dalam gambaran-
gambaran yang biasanya tersedia sebagai unsur-unsur obyektif dunia sosial. 
Objektivikasi merupakan proses dimana manusia menciptakan berbagai 
realitas dalam kehidupannya seperti menciptakan lembaga-lembaga sosial, 
merumuskan tentang nilai-nilai, tentang istilah-istilah, bahasa maupun makna-
makana yang mengaturnya. Setelah tercipta ia menjadi produk dari manusia 
yang mendapat penagkuan dan dimiliki secara bersama dalam masyarakat. 
Pada saat inilah, berbagai realitas itu berubah menjadi produk yang akhirnya 
mengikat dan mengontrol kehidupan manusia bahkan mengancam kehidupan 
manusia. Lalu menurut Berger, manusia mengalami internalisasi dimana 





sedemikian rupa sehingga individu dipengaruhi oleh struktur sosial atau dunia 
sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah terobjektifkan tersebut 
akan ditangkap sebagai gejala realitas di luar kesadarannya, dan sekaligus 
sebagai gejala internal bagi kesadaran. Melalui internalisasi itu, manusia 





























BAB III  
METODE PENELITIAN  
A. Metode Penelitian 
Sejalan dengan masalah yang akan peneliti kemukakan, penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 
Pada hakekatnya penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. 
Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah 
(Moleong, 2004: 6)  Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
fenomenologi. Fenomenologi menjelaskan fenomena dan maknanya bagi 
individu dengan melakukan wawancara pada sejumlah individu. Temuan ini 
kemudian dihubungkan dengan prinsip-prinsip filosofis fenomenologi. Studi 
ini diakhiri dengan esensi dari makna (Creswell, 1998:40) Dalam penelitian ini 
peneliti berusaha masuk kedalam dunia konseptual dari subjek penelitian. 
Bagaimana masyarakat bantaran Kali Pepe di Kampung Limolasan, Kelurahan 
Sudiroprajan, Surakarta memahami folklore dan seperti apa konstruksi yang 
terbentuk oleh masyarakat adalah paradigma yang dipakai peneliti, kemudian 
dari pemahaman subjek tentang fenomena tersebut akan disusun sebuah hasil 
penelitian dalam bentuk deskripsi. Peneliti memahami bentuk perubahan 
perilaku masyarakat dari sudut pandang pemaknaan masyarakat mengenai 
folklore yang telah terkonstruksi. 
B. Lokasi Penelitian 
Bantaran kali pepe, Kampung Limolasan, Kelurahan Sudiroprajan, 
Surakarta 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer diperoleh melalui observasi sepanjang bantaran kali pepe dan 
masyarakat setempat di Kampung Limolasan, Kelurahan Sudiroprajan, 
Surakarta. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 
disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain dapat 
berbentuk tabel-tabel atau diagram-diagram dan di gunakan sebagai data 
pendukung data primer. Data ini diperoleh dari hasil penelitian terdahulu, 
jurnal ilmiah, artikel-artikel baik yang bersumber dari media cetak maupun 
media elektronik dan melalui penelusuran pustaka terkait. 
D. Teknik Pengumpulan data 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, diperlukanteknik 






Melakukan wawancara dengan masyarakat bantaran Kali Pepe, Kampung 
Limolasan, Kelurahan Sudiroprajan, Surakarta. 
b. Observasi 
Melakukan observasi langsung sepanjang bantaran Kali Pepe di Kampung 
Limolasan, Kelurahan Sudiroprajan, Surakarta. 
c. Studi Literatur 
Studi literatur diperlukan untuk mendapatkan teori-teori yang akan 
digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini. Beberapa sumber informasi 
yang digunakan adalah buku, literatur, jurnal ilmiah, website, dan lain 
sebagainya. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi yang diambil oleh peneliti adalah foto berupa lokasi penelitian 
dan foto sewaktu melakukan pengambilan data terhadap informan yang akan 
diteliti. 
E. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah Purposive Sampling, yaitu sampel dipilih berdasarkan penilaian/ 
pertimbangan peneliti bahwa dia adalah pihak yang paling baik untuk dijadikan 
sampel penelitiannya (Hasan Mustofa: 2000). Sampel yang kami jadikan 
informan dalam penelitian ini adalah masyarakat di sepanjang bantaran kali 
pepe, di Kampung Limolasan, Kelurahan Sudiroprajan, Surakarta. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis interaktif. Dalam model 
ini ada tiga komponen analisis yaitu : reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Ada tiga jalur kegiatan untuk melakukan analisis yang 
terjadi secara bersama untuk memperoleh data, tiga komponen pokok tersebut 
adalah: 
a. Reduksi data (data reduction) merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi data kasar yang ada dalam fieldnote. Hasilnya 
data dapat disederhanakan, dan di transformasikan melalui seleksi ketat, 
ringkasan serta pengolongan dalam satu pola. 
b. Penyajian data (data display) adalah rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset yang dilakukan, sehingga peneliti akan 
mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. 
c. Penarikan kesimpulan (conclution drawing). Proses ini dilakukan dari awal 
pengumpulan data, peneliti harus mengerti apa arti dari hal-hal yang 
ditelitinya, dengan cara pencatatan peraturan, pola-pola, pernyataan 
konfigurasi  yang mapan dan arahan sebab-akibat sehingga memudahkan 







BAB IV  
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
A. RENCANA ANGGARAN BIAYA 
No. Jenis Pengeluaran Kegunaan dalam 
Penelitian 
Jumlah Harga Satuan Harga 
(Rp) 






















Rp.  90.000 
Rp.  65.000 
2 Peralatan penunjang PKM 
a. Sewa Rental 
 
b. Sewa print 






























Rp   250.000 




5 Penyusunan laporan 
- analisis & menyusun 
laporan 
   Rp1.750.000 
6 Pengumpulan Data 
- data dokumen 
   Rp1.500.000 
7 Publikasi penelitiaan    Rp1.500.000 
8 Komunikasi Menjalin 
komunikasi sesama 
peneliti dan 





















                                                            Total                                                                 Rp.12.125.000 












1 Persiapan penelitian 
a. Survey awal 
b. Penyusunan proposal 
c. Penyusunan instrumen 





















              
2 Pelaksanaan Penelitian 
a. Pengumpulan data 
b. Memasukkan data 
c. Analisa data 

































    
3 Penyusunan laporan hasil 
penelitian 
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C. Organisasi yang Diikuti 
No. Nama Organisasi Divisi Tahun 
1. Teater Golek Humas 2014 
2. Sanggar Seni Kemasan Sekretaris 2015 
3. Teater ID Humas 2015 
 
D. Seminar yang diikuti 
No. Tema / Judul Seminar Peran dalam Seminar Tahun 
1. Seminar Ekofeminisme Peserta 2014 
2. Kuliah Pakar 
“Perkembangan Teori 




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini 
adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di 
kemudian hari ternyata dijumpai ketidak- sesuaian dengan kenyataan, saya 
sanggup menerima sanksi.  Demikian biodata ini saya buat dengan 
sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan 














Biodata Anggota 3 
A. Identitas Diri 
1. Nama lengkap  Dita Rahayu Margatino 
2. Jenis Kelamin P 
3. Pogram Study Sosiologi 
4. NIM D 0312029 
5. Tempat dan Tanggal 
Lahir 
Surakarta, 2 September 1994 
6. E-mail keberuntungandita@gmail.com 
7. Nomor Telp / HP 085-8791-666-42 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SDN Sumber 2 
Surakarta 
SMP  N 2 
Surakarta 
SMA N 4 
Surakarta 
Jurusan - - IPS 
Tahun Masuk – 
Lulus 
2000-2006 2006-2009 2009-2012 
 
C. Organisasi yang Diikuti 
No. Nama Organisasi Divisi Tahun 
1. Sekolah Riset Tim Research 2014-Sekarang 
2. Himpunan Mahasiswa 
Sosiologi  Uns 
Ketua Umum 2013-2014 
3. Jaringan Mahasiswa 
Sosiologi Sejawa (Jmsj) 
Anggota 2013-
SEKARANG 
4. Badan Eksekutif 
Mahasiswa (Bem) 
Fakultas Ilmu Sosial 






5. Lembaga Pers 
Mahasiswa Visi Fisip 
Uns 
Staff Kewirausahaan 2012-2013 
6. Himpunan Mahasiswa 




7. Osis Sma Negeri 4 
Surakarta 
Ketua Umum 2011-2012 






9. Polisi Keamanan 
Sekolah (Pks) Sma 
Negeri 4 Surakarta 
Wakil Ketua 2010-2011 
 
D. Seminar Yang Diikuti 
No. Tema / Judul Seminar Peran Dalam Seminar Tahun 






2. Seminar “Urban Crysis In 
Surakarta” 
Peserta 2013 




4. Diskusi Publik “Menuju 
Surakarta Layak Anak” 
Peserta 2014 
5. Mengobarkan Semangat 
Generasi Penerus 
Pembangunan Pertanian 
Indonesia Dengan Jiwa 
Kewirausahaan 
Peserta 2014 
6. Diskusi Musikal Anti 
Korupsi “Bung Hatta Tour 
2014” 
Peserta 2014 





8. Seminar Nasional 














10. The International 
Conference On Social And 
Political Sciences : 
Empowering Indigenous 
Knowledge For 
Accelerating The Welfare 
State 
Peserta 2014 
11. Workshop Pelatihan 
Pembuatan Proposal 
Penelitian “Research For 
Your Life” 
Peserta 2013 
12. Seminar Nasional 




13. Seminar Nasional 
Kerjasama Universitas 
Sebelas Maret Dan Ikatan 
Sosiologi Indonesia 
Peserta 2013 
14. Seminar Kewirausahaan 
“Sukses Beerwirausaha 
Dengan Strategi 
Pemasaran Yang Efektif” 
Peserta 2013 
15. Talkshow  Nasional Dan 
Bedah Buku Belajar 
Merawat Indonesia 
Peserta 2012 
16. Dialektika (Dialog 




Solo Menuju Kota Layak 
Anak” 
Peserta 2012 
17. Workshop “Berani Jujur 
Hebat” 
Peserta 2011 
18. Seminar Nasional 
Ekofemnisme “Narasi 
Iman,Mitos, Air, Dan 
Tanah” 
Panitia 2014 














Biodata Anggota 4 
A. Identitas Diri 
1. Nama lengkap  Aghniyar Rohmi Kayyisa 
2. Jenis Kelamin P 
3. Pogram Studi Sosiologi 
4. NIM D0312003 
5. Tempat dan Tanggal 
Lahir 
Kediri, 06 Juni 1994 
6. E-mail ar.kayyisa@gmail.com 
7. Nomor Telp / HP 085-649-169-019 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 





Jurusan - - IPS 
Tahun Masuk – 
Lulus 
2000-2006 2006-2009 2009-2012 
 
C. Organisasi yang Diikuti 
No. Nama Organisasi Divisi Tahun 





2. Genius School Pengajar Privat SD 2014 
 
D. Seminar yang diikuti 
No. Tema / Judul Seminar Peran dalam Seminar Tahun 
1. Seminar “Urban Crysis In 
Surakarta” 
Peserta 2013 
2. The International 
Conference On Social And 
Political Sciences : 
Empowering Indigenous 
Knowledge For 
Accelerating The Welfare 
State 
Peserta 2014 
3. Seminar Nasional 
“Menggagas Pemilu 2014 












Biodata Dosen Pembimbing 
I. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Akhmad Ramdhon, S.Sos., M.A 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 
4 NIP/NIK/Identitas lainnya 197808132008121001 
5 NIDN 0013087806 
6 Tempat dan Tanggal Lahir Tegal, 13 Agustus 1978 
7 E-mail wacana3000@gmail.com 
8 Nomor telepon / HP (0271)-8202826 / 081548550909 
9 
Alamat Kantor Jl. Ir. Sutami 36 A, Surakarta, Jawa 
Tengah. 
10 Mata kuliah yang diampu 
1. (S1) Teori Sosial dan Politik 
2. (S1) Teori Sosiologi Modern 
3. (S1) Perubahan Sosial 
4. (S1) Asas Sosiologi 
5. (S1) Sosiologi Perkotaan 
 
II. Riwayat Pendidikan 








Bidang Ilmu Sosiologi Sosiologi   
Tahun Masuk-Lulus 1997- 2002 2006-2008  
  
III. Pengalaman Penelitian 
(Bukan Skripsi, Tesis maupun Disertasi) 




1. 2012 Strategi Pengelolaan Wisata 
Kota Budaya Berbasis 
Kemitraan Sebagai Upaya 










2. 2012 Penerapan Skala Guttman 
Dalam Untuk Menyusun 







3. 2011 State On Local Democracy 





4. 2011 Strategi Pengelolaan Wisata 
dan Konstribusinya Bagi 




5. 2010 Evaluasi Pengelolaan PAUD 
dan Kontribusinya Bagi 





6. 2010 Dinamika Kota-Dekade 



































V. Publikasi Artikel Ilmiah dan Jurnal 
No Judul Artikel Ilmiah Nama 
Jurnal 
Volume/Nomor/tahun 
1. Revitalisasi Tradisi, Pariwisata 










3. Dinamika Kota Surakarta : 









4.  Sketsa Elit dan Fragmen 





VI. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)  
No Nama Pertemuan 
Ilmiah 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 









2. Indonesian Urban 
Kampoengs : Target 
of State Policy or 
Abandoned Zones ?  
 2010 
 
VII. Karya Buku  
No Judul Buku Tahun Jumlah 
Halaman 
Penerbit 
1. Epilog-Kuasa (Pengetahuan) 
dan Keperpihakan 
2012  Kompip 
2. Kampung Kota Kita-Prolog 2012  Lab Sosio 
3. Pengalaman Advokasi Dana 
Pembangunan  Kelurahan di 
Surakarta 
2012  Konsorsium 
Solo 
4. Dinamika dan Transformasi 
Struktur Politik, Agama dan 
Ekonomi di Surakarta  
2011  ANRC-Unair 




2011  Elmatera 
6. Surakarta Born To Make 
Global City 
 















Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
No. Jenis Pengeluaran Kegunaan dalam 
Penelitian 
Jumlah Harga Satuan Harga 
(Rp) 






















Rp.  90.000 
Rp.  65.000 
2 Peralatan penunjang PKM 
a. Sewa Rental 
 
b. Sewa print 






























Rp   250.000 




5 Penyusunan laporan 
- analisis & menyusun laporan 
   Rp1.750.000 
6 Pengumpulan Data 
- data dokumen 
   Rp1.500.000 
7 Publikasi penelitiaan    Rp1.500.000 




  Rp   375.000 





Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 








1. Maflahah Sosiologi  FISIP 21 
jam/minggu 
a. Bertanggungjawab dalam 
hal berkoordinasi dengan 
dosen pembimbing dan 
anggota. 
b. Bertanggungjawab dalam 
hal memunculkan ide dan 
mengembangkan gagasan 
secara lebih khusus. 
2. Intan 
Purnama S  
Sosiologi FISIP 21 
jam/minggu 
a. Bertanggungjawab dalam 
mencari pendukung 
gagasan, seperti referemsi 
terkait, analisis 
keberhasilan dan dampak 
yang ditimbulkan. 





Psikologi FK 21 
jam/minggu 
a. Bertanggungjawab dalam 
penyewaan bahan 
penunjang 





Sosiologi FISIP 12 
jam/minggu 
1. Bertanggungjawab dalam 




implementasi gagasan, dan 
juga pengemasan menjadi 
hardcopy serta softcopy. 





Sosiologi FISIP 21 
jam/minggu 
a. Mencari informan dalam 
proses penelitian 
b. Bertanggungjawab dalam 
memberikan analisa dalam 
perspektif sosial 
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